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A. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang disusun oleh M.A Kholis Udin mahasisWaiversitas Negeri
Semarang dengan Judul ” Meningkatkan Hasil BelBgserta Didik Kelas
VIII MTS Nurul Quran Pati Tahun Pelajaran 2007/20Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tig¢umbered Head Togeth@IHT) Pada Materi
Pokok Bilangan Bulat” pada penelitian tersebut tapaningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pokok bilangadatbu

2. Skripsi yang disusun oleh Millatur Rohmah mahaaig&IN Walisongo
Semarang dengan judul "Keefektifan Model Pembedajakooperatif tipe
NHT (Numbered Heads Togethdrgrhadap Hasil Belajar pada Materi Pokok
Phytagoras Peserta Didik Kelas VIII Semester Gdsas Miftahul Huda
Raguklampitan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 20097 pada penelitian
tersebut penggunaan model pembelajaran IRiImbered Heads Together)
efektif dalam meningkatkan hasil belajar pesertikdpada materi pokok
pythagoras kelas VIII semester gasal MTs Miftahuldbél Raguklampitan
Batealit Jepara tahun pelajaran 2009/2010.

3. Tesis yang disusun oleh Tri Sarjoko jurusan Progi@mdi Pendidikan
Matematika program pasca sarjana universitas selme@et dengan judul
"Pembelajaran Kooperatif Tipgumbered Heads Togeth@HT) dan Group
Investigation pada Prestasi Belajar Matematika nf2iti dari Motivasi
Berprestasi Siswa Kelas SMA di Kabupaten Ngawi’gpdnelitian tersebut
memberikan kesimpulan prestasi belajar matematikavas yang diajar
dengan tipe pembelajaran kooperatif tipe NHT lebéik daripada yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif @peup Investigation

Berangkat dari penelitian diatas, peneliti akan ecoba melakukan
penelitian dengan judul "Efektivitas Penggunaan ddetNumbered Heads
Together(NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Blokeliling



dan Luas Bangun Datar Kelas IV Semester | di MlitKaltu Wetan Kendal
Tahun Ajaran 2011/2012” dengan penggunaan metddebered Heads
Together(NHT) dalam penelitian, diharapkan akan mengetatiektivitas
penggunaan metode pembelajaran ini sehingga dapatngkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi keliling dan Ibasgun datar. Perbedaan
dengan penelitian diatas adalah penelitian tersebenggunakan NHT
dengan konsep baru yang dipakai dan diterapkara gsmbelajaran
Matematika di jenjang MTs./SMA, maka peneliti meb@omenggunakan
NHT dengan konsep dalam pembelajaran matematik®iti Kalibuntu
Wetan pada materi pokok keliling dan luas banguargdgang mana keliling
dan luas bangun datar ini merupakan materi yangiradb dan juga

menggunakan rumus yang harus diingat peserta didik.

B. Kerangka Teoritik
1. Metode PembelajaranNumbered Heads Together (NHT)
a. Pengertian Metoddumbered Heads Togeth@HT)

Numbered Heads TogethefNHT) atau penomoran berfikir
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kddpenag dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dabagai alternatif
terhadap struktural kelas tradisionBlumbered Heads Togeth€¢NHT)
pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (198@)k melibatkan
lebih banyak peserta didik dalam menelaah matergytarcakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman merekadpris pelajaran
tersebut: Dalam pengertian laiNumbered Heads Togethadalah metode
belajar dengan cara setiap peserta didik diberianodan dibuat suatu
kelompok, kemudian secara acak, guru memanggil nahaa peserta
didik.?

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: néep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSPHhIm.82.
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Numbered Heads Together (NHT) merupakan suatu
metodepembelajaran yang saling memberikan kesempéipada
anggotanya untuk saling membagikan ide dan pertigdra jawaban
setepat-tepatnya dengan jalan musyawarah dalammgkattkan kerjasama
mereka. Motode ini mengedepankan kepada aktiviegetp didik dalam
mencari, mengolah dari beberapa temannya yangngkhdipresentasikan
di depan kelas. Dengan adanya diskusi kelompokerizeslidik dapat
bekerja optimal baik secara individu ataupun kelokserta dapat
memberikan kontribusi nilai terhadap kelompoknydahue peningkatan
nilai individunya. Pemberian reward kepada peseli@ik diberikan
kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkmbered Heads
Together (NHT) adalah suatu metode belajar dimana dibu#inkeok
heterogen setiap peserta didik dalam kelompok diberi nok@mudian
guru memberikan persoalan materi bahan ajar. Keanugkacra acak guru
memanggil nomor dari peserta didik.

b. Langkah-Langkah Pembelajariombered Heads Togeth@HT)

Ada enam tahap pembelajatdombered Heads Togeth@HT) yaitu;
Tahap 1. Pembagian Kelompok dan Penomoran
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 3-&ngrdan setiap
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5
Tahap 2. Mengajukan pertanyaan.
Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompaigerg@kannya.
Tahap 3. Berfikir.
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan ntédmaassetiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya.
Tahap 4. Menjawab.
Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian pesditik yang
nomornya sesuai mengacungkan tangan dan melapbdsinkerjasama

kelompok mereka.



Tahap 5. Tanggapan.

Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru makumomor yang

lain.

Tahap 6. Kesimpulan.

Guru membuat kesimpulan dari hasil presentasi @aggapan tersebut.
Berdasarkan pada enam langkah pokok pembelajaraktusal

NHT di atas, penulis memodifikasikan kegiatan pedajaean NHT

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kegiatan Pembelajaran dengan Metode NHT
Kegiatan Pembelajaran Tahap NHT
Pendahuluan Tahap 1

a.Diawali dengan membagi peserta didik ke dalam | (Penomoran)
kelompok (3-5) dan setiap anggota kelompok
diberi nomor.

b. Menginformasikan materi yang akan dibahas.

c.Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
pendekatan yang akan digunakan.

d. Memotivasi peserta didik agar timbul rasa

ingin tahu tentang materi.

Kegiatan Inti Tahap 2

e.Mengajukan persoalan materi bahan ajar secara | (mengajukan

klasikal. pertanyaan)

f. Memikirkan pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tahap 3

g.Menyatukan pendapat dengan cara mengerjakan
(Berfikir
tugas vyang diberikan, dan memastikan setiap
bersama)
anggota kelompok mengetahui jawabannya.




h. Guru memanggil satu nomor dari salah satu | Tahap 4
kelompok secara acak, peserta didik yang dipanggil

(Menjawab)
mengacungkan tangan, dan menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

i. Kelompok lain menanggapi, guru memimpin

diskusi.

j. Guru memberikan pujian kepada kelompok | Tahap 5

(individu) yang menjawab betul.

(Tanggapan)
k.Memberi kesempatan kepada peserta didik
mencatat jawaban yang betul.
Penutup Tahap 6
I. Memberi umpan balik. (Kesimpulan)

m.Membimbing peserta didik menyimpulkan materi.
n. Memberi tes individu dan PR.

Secara rinci langkah-langkah pembelajarBiimbered Heads

Together(NHT) yaitu:

1. Peserta didik dibagi dalam kelompok dan setiap rges#idik dalam
setiap kelompok mendapatkan nomor.

2. Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok diaeritugas untuk
mengerjakannya.

3. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik @ésenta didik yang
nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama nzerek

4. Peserta didik lain memberikan tanggapan, kemudianumuk nomor
lain.

5. Kesimpular®

¥ Hamdani,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:risep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdin (KTSP)him. 90.
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Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajatddmmbered Heads
Together(NHT)

Sebenarnya semua model, metode, strategi pengajdam
pembelajaran itu baik, dan semuanya itu tergantbagaimana guru
mampu mengelola proses pelaksanaannya. Dan masisiggnitu juga
memilih kelebihan dan kelemahan, akan tetapi satausangat tergantung
kepada pemahaman dan ketrampilan guru dalam pakksaya.

1) Kelebihan Metod&lumbered Heads Togeth@tHT):

a) Setiap peserta didik menjadi siap semua.

b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c) Peserta didik yang pandai dapat mengajari pesétila yang kurang
pandai.

2) Kelemahan metoddumbered Heads Togeth@iHT):

a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagtfoburu.

b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

. Hasil Belajar Matematika

Menurut Anni, dalam bukunya yang berjudBisikologi Belajar”
mengemukakan bahwa "hasil belajar merupakan peambphbrilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitdsjdre Hasil belajar
dapat dilihat dari sikap, keterampilan, dan pergeda yang dimiliki oleh
pembelajar setelah mengalami proses beldjatenurut Winkel "hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan maiesigbah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu memgkepada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan Blebm, Simpons
dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif darkgsiotor”?>

Berdasarkan standar kompetensi lulusan untuk sggaadidikan
dasar dan menengah dalam Peraturan Menteri Peaditligzsional Nomor

23 tahun 2006 tentang standar lulusan matematikeakep:

4 Catharina Tri Anniget.al., Psikologi Belajarhim. 4.

® Purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 45.
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Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, opbitasig dan
sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemacahasalah
kehidupan sehari-hari

Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhasat-unsur
dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam psmaecmasalah
kehidupan sehari-hari

Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, pgnjamas,
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta nmikgaikannya
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.

Memahami konsep koordinat untuk menentukan letakd&®edan
menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupanm Iseri
Memahami konsep pengukuran data, penyajian datgadetabel,
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan dataaregan data, rerata
hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecafasalah
kehidupan sehari-hari

Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaanmkalam
kehidupan

Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis, dan kiifa®

Dalam penelitian kali ini, peneliti membatasi masahanya pada

ranah kognitif. Sehingga peneliti akanmengolah darates yang diberikan
kepada peserta didik setelah mengikuti pembelajaratematika dengan
menggunakan metoNembered Heads TogetliRIHT) pada materi pokok
keliling dan luas bangun datar yang akan menentukagkat kelulusan
belajar peserta didik. Adapun indikator yang menlegn tingkat kelulusan
peserta didik adalah peserta didik dapat menentlkailing segitiga,

menentukan luas segitiga, menentukan keliling g¢@a@ang, dan

menentukan luas jajargenjang.

235.

® Departemen Pendidikan NasionBleraturan Mentri Pendidikan Nasiona2008, him.
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a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasiajar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intemm fd&tor ekstern. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam prosdajdbeindividu

sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriiviidi yang
sedang belajar. Faktor intern ini meliputi fakt@aspaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah dibedakan
menjadi dua macam, yaitu faktor kesehatan dan dabah. Faktor
psikologis dibedakan menjadi tujuh macam, vyaitutelagensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan danl&lede. Sedangkan
faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam, ykédlelahan

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

2) Faktor Ekstern

Faktor ekstern dikelompokkan menjadi tiga faktaajty. faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakatefesidik yang
sedang belajar akan mendapat pengaruh dari kellsngga: cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluadg keadaan
ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang mempengah#iajar
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi gumgede peserta
didik, relasi peserta didik dengan peserta didédigiplinan sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajarandaesa gedung,
metode belajar dan tugas rumah. Sedangkan fakt@syarakat
dibedakan menjadi empat, yaitu: kegiatan pesertdik ddalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentgfatke

masyarakat.

" SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniiém. 54-72.
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b. Indikator-Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabilahtet@encapai
tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan bendasa hasil belajar
peserta didik secara umum dapat diklasifikasikamjaak tiga, yakni:
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomktori
Menurut Benyamin S.Bloom, hasil belajar dapat dikgbokkan
ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dassippmotor. Setiap
domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuatai dari hal
sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mufgjadehal yang
mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai dehgh yang
kongkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapumiaim domain
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Domain kognitif (Cognitive domain).Domain ini memiliki enam
jenjang kemampuan vyaitu:

a) Pengetahuarkfiowledge);

b) Pemahamafcomprehension)

c) Penerapaiapplication

d) Analisis(analysis;

e) Sintesigsynthesis);

f) Evaluasi(evaluation)

2) Domain afektif (affective domain),yaitu internalisasi sikap yang
menunjukkan kearah pertumbuhan batiniah dan tefddi peserta
didik menjadi sadar tentang nilai yang diterimankeian mengambil
sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalanmbentuk nilai
dan menentukan tingkah laku.

Domain afektif terdiri atas beberapa jenjang kemaanp yaitu:
a) Kemauan menerim@eceiving);
b) Kemauan menanggapi/menjaw@bsponding);
¢) Menilai (valuing);
d) Organisas{organization)
3) Domain psikomotofpsychomotor domainjaitu kemampuan peserta
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didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atauabagghgiannya,
mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengaakayeryang
kompleks. Kata kerja operasional yang digunakaoshaesuai dengan
kelompok keterampilan masing-masing, yaitu:
a) Muscular or motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak,
menunjukkan hasil, melompat, menggerakkan, men&apil
b) Manipulations of materials or objectsmeliputi: mereparasi,
menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkantemduk
c) Neuromuscular coordinationmeliputi: mengamati, menerapkan,
menghubungkan, = menggandeng, memadukan, = memasang,
memotong, menarik, dan menggunaRan.
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian iralald hasil belajar
matematika pada aspek kognitif tingkat pengetaratan pengenalan dan
pemahaman dalam menguasai materi pelajaran matkokkeliling dan

luas bangun datar.

3. Keliling dan Luas Bangun Datar
Pada penelitian kali ini, peneliti akan mengambdteni keliling dan luas
bangun datar, yaitu:
a. Seqgitiga
1) Pengertian Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai tgjakstiga ujung
sisinya saling bertemu dan membentuk tiga buah tsullumlah besar
ketiga sudutnya80°.°

8 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 21-
23.

° ST. Negoro dan B. Harahapnsiklopedia Metematik@lakarta: Ghalia Indonesia, 2005),
him. 308.

15



A\

Gambar 2.1. Segitiga

2) Macam-Macam Segitiga
a) Segitiga Siku-Siku
Q

AN

Gambar 2.2. segitiga siku-siku

Sifat-sifat segitiga siku-siku adalah: besar saatu sudutny®0° dan
dua dari ketiga sisinya berpotongan tegak lurus.

b) Segitiga Sama Sisi
C
AAB
Gambar 2.3. Segitiga sama sisi

Sifat-sifat segitiga sama sisi adalah: ketiga swghutsama besar yaitu

60° dan ketiga sisinya sama panjang.

c) Segitiga Sama Kaki
E
D/\\ F

Gambar 2.4. Segitiga sama kaki
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Sifat-sifat segitiga sama sisi adalah: besar sydnoyy berhadapan sama

besar dan dua dari tiga sisi yang ada mempunygapgiyang sama.

d) Segitiga Sembarang

X
Gambar 2.5. Segitia Sembarang

Sifat-sifat segitiga sembarang adalah: besar masaging sudutnya
berbeda dan ketiga sisinya tidak sama panjang.
3) Keliling dan Luas Segitiga
C

A B
Gambar 2.6. gambar segitiga

Keliling segitiga ABC adalah jumlah panjang sisHsya.
Ditulis sebagai berikut :

K=AB + AC + BC

L = % x alas (a) x tinggi (t}*

4) Keliling dan Luas Jajargenjang
1) Pengertian Jajargenjang
Jajargenjang adalah segiempat yang sisi-Sisi segaga sejajar,
atau segiempat yang memiliki tepat dua pasanyaigj sejajar.

% supardigt.al.,Modul Pembelajaran 3a untuk Kelas Il SDAdmester I.

" Burhan Mustagimet.al., Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kel¥ (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasioras)26lm. 106-110.
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Sifat-sifat jajargenjang
AD// BC ; .DAB= «BCD
AP=PC ; AD=BC

AB// DC ; zABC= 2ADC
BP=PD ; AB=DC

Gambar 2.7. Jajargenjang

2) Keliling dan Luas Jajargenjang
Keliling jajargenjang ABCD adalah jumlah panjangisisinya,
yaitu dirumuskan sebagai berikut:
K=AB + BC + CD + AD
Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus kelilingajgienjang ABCD
dapat ditulis sebagai berikut :
K= 2 x (AB+BC)
L= alas x tinggi®

4. Teori Belajar Van Hiele dan Piaget pada Materi Pok& Keliling dan
Luas Bangun Datar
a) Teori Belajar Van Hiele
Teori Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 talepapaman
geometri yaitu: level O (visualisasi), level 1 (bsig), level 2 (deduksi
Informal), level 3 (deduksi), level 4 (rigor).
1) Level O
Pada level ini kegiatan peserta didik cenderung amgooulasikan
model fisik, sehingga kemampuan mereka perlu diamah pada
mengurutkan, mengidentifikasi dan mendeskripsikambdgai bangun
geometri. Maka perlu diberi kesempatan untuk memiban membuat,
menggambar, meletakkan bersama, dan memilah (memisangun-

bangun.

2 Burhan Mustagimet.al., Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kel¥ (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasioras)26im. 114-118.
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2)

3)

4)

5)

Level 1
Pada level ini peserta didik sudah dapat memahdatissfat dari
bangun-bangun geometri. Kemampuan peserta didilainméngarah ke
klasifikasi bangun berdasarkan bentuk dan namartedidik juga sudah
mampu mendefinisikan, mengukur, mengamati, dan tdagenbedakan
sifat-sifat bangun. Peserta didik sudah mampu mdakan segitiga (sama
sisi, sama kaki, sembarang, lancip, tumpul, dam-siku).
Level 2
Pada level ini peserta didik sudah mampu mengethbbungan
yang terkait antara suatu bangun geometri dengarguipa geometri
lainnya.
Level 3
Pada level ini peserta didik sudah mampu menggumakstem
aksiomatik deduktif dan pembuktian.
Level 4
Pada level ini ditandai dengan kemampuan membedalam
mengaitkan sistem-sistem aksiomatik yang berbexiegl lini merupakan
level tertinggi dalam memahami geométri.
Pada penelitian kali ini, peneliti akan menguji bt Pembelajaran

NHT dalam mata pelajaran matematika pada matemkdkliling dan luas

bangun datar dengan menggunakan teori Van Hielda Reelaksanaan

penelitian, peneliti akan melaksanakan kegiatanakag yang merupakan

langkah-langkah dalam Metode NHT, yaitu:

1)

Guru menyampaikan materi pelajaran, materi yang disampaikan yaitu

bangun datar;

2) Peserta didik mengerjakan Lembar Kegiatan secaieloenpok, lembar

kerja disusun dengan merujuk pada Teori Van Hi¢dtapi dalam
penelitian kali ini hanya sampai pada level 1 yaitamahami sifat-sifat

dari bangun-bangun geometri;

13 Gatot Muhsetoet.al., Pembelajaran Matematika SBIm. 1.14-1.16.
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3) Peserta didik mempresentasikan jawaban kelompoky yhwakili oleh
satu orang peserta didik;
4) Kelompok lain memberikan tanggapan

5) Guru memberikan penghargaan kelompok dan individu.

b) Teori Belajar Piaget

Jean Piaget menyatakan bahwa kemampuan intelekdnak
berkembang secara bertahap mulai dari sensori mptaroperasional,
operasional kongkret dan operasional. Teori ini ekemendasikan
perlunya mengamati tingkatan perkembangan intedékpeserta didik
sebelum suatu bahan pelajaran matematika diberitaantama untuk
menyesuaikan ’keabstrakan’ bahan matematika dengamampuan
berfikir abstrak peserta didik. Teori Piaget juganyatakan bahwa setiap
mahluk hidup mempunyai kemampuan untuk menyesualkardengan
situasi sekitar dan lingkungan. Keadaan ini memlip&tunjuk bahwa
orang selalu belajar untuk mencari tahu dan mengtepengetahuan, dan
setiap orang berusaha membangun sendiri pengetafaman diperoleh.
Pendapat Piaget ini melandasi penerapan aliranrikditisme dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika, dan memposigkran guru
sebagai fasilitator dan motivator agar peserta kdighempunyai
kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuatartére

Jean Piaget mengemukakan tiga prinsip utama pejatzeia yaitu
belajar aktif, belajar lewat interaksi sosial, daelajar lewat pengalaman
sendiri.

1) Belajar aktif

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karenagefadmuan,
terbentuk dari dalam subyek belajar. Untuk membgmdtkembangan
kognitif peserta didik, kepadanya perlu diciptakeondisi belajar yang

memungkinkan peserta didik belajar sendiri, misalnynelakukan

14 Gatot Muhsetoet.al., Pembelajaran Matematika SBIm 1.9-1.10.
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percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukantapgaan dan
mencari jawabannya sendiri, membandingkan penenyaarsendiri
dengan penemuan temannya.
2) Belajar lewat interaksi sosial

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memuokagk
terjadinya interaksi antara subyek belajar. Pigggtaya bahwa belajar
bersama, baik diantara sesama, anak-anak maupgardenang dewasa
akan membantu perkembangan kognitif mereka. Tanpaaksi sosial
perkembangan kognitif peserta didik akan tetap ifa¢rSegosentris”.
Sebaliknya lewat interaksi sosial, perkembanganniibgpeserta didik
akan mengarah ke "banyak pandangan”, artinya klafis&ognitif anak
akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangaltimatif
tindakan.

3) Belajar lewat pengalamannya sendiri

Perkembangan kognitif peserta didik akan lebih tbierapabila
didasarkan pada pengalaman nyata dari pada balzma digunakan
berkomunikasi. Bahasa memang memegang perananngedlam
perkembangan kognitif, namun bila menggunakan l@ajiasg digunakan
dalam berkomunikasi tanpa pernah mengalaminya ©$endiaka
perkembangan kognitif anak cenderung ke verbalisPembelajaran
disekolah hendaknya di mulai dengan memberikan glantan-
pengalaman nyata dari pada memberikan pemberitgheraberitahuan,
atau pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya hama dangan yang
diinginkan guru. Pembelajaran seperti itu akan neernggu peserta didik
dan tidak adanya interaksi sosial, belajar verkhdbkt menunjang

perkembangan kognitif peserta didrk.

> Achmad Sugandi dan Haryantdeori Pembelajaran(Semarang: Universitas Negeri
Semarang Press, 2005), him. 35-36.
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5. Efektivitas Penggunaan Metode Numbered Heads Together pada
Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guatuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Mepedebelajaran juga
dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlanggng
pengajaranMethod:A generalized set of classroom specificatim
accomplishing linguistic objectives®

Efektivitas adalah Efektif berarti baik, hasilnygpat, benar, dapat
membawa hasil dan berhasil glih&fektivitas disini adalah efektivitas
penggunaan metoddumbered Heads Togethddntuk mengetahui efektif
tidaknya metode tersebut dengan ditunjukkan adgpgdoedaan hasil
belajar peserta didik, yaitu dengan meningkatnyal lnelajar peserta didik
yang telah diberikan metodéumbered Heads Togethdari pada peserta
didik yang tidak menggunakan metddembered Heads Together

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil j&elgang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hasil belajar matenaapada aspek kognitif
tingkat pengetahuan atau pengenalan dan pemahaaiam gnenguasai
materi pelajaran materi pokok keliling dan luasdrandatar.

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengatalnerkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sisderdalam konsep
pengajaran matematika, sudah saatnya guru matematiembuka
paradigma baru dalam pola pengajaran matematik&eldis. Kegiatan
pembelajaran matematika hendaknya dilakukan dengateraktif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikk Lberpartisipasi
aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakakseativitas dan

6 Brown, H. DouglasTeaching by Principles: An Interactive Approach ltanguage
Pedagoy, Second EditipAmerika: person Education Company, 2001), p. 16.

" Departemen Pendidikan Nasiondlamus Besar Bahasa Indonesi&disi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka,2005), him. 284.
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkegabafisik serta
psikologis peserta didi¥ Oleh karena itu perlu adanya pembaharuan dalam
penggunaan metode pembelajaran, Jika dilihat daata mpelajaran
matematika yang selalu berhubungan dengan kehidsglaari-hari, maka
peneliti tertarik untuk mencoba memperbaharui metquembelajaran
dengan menggunakan metode Pembelajddambered Heads Together
(NHT).

Dengan menggunakan metode pembelajaran ini dihamapkseta
didik dapat menggunakan pemahamannya dalam kelmdgari-hari yang
ada hubungannya dengan materi yang sedang dipela@nemukan dan
menyelesaikan permasalahan dengan pengetahuanngi,ssehingga
proses pembelajaran dapat menyenangkan dan tidakbosankan dan
dapat membantu meningkatkan hasil belajar pes#tfila @eran guru disini
hanya sebagai fasilitator dan membantu pesertk.dBerdasar uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Pembatdjumbered Heads
Together(NHT) efektif dapat meningkatkan hasil belajargyés didik pada
materi pokok keliling dan luas bangun datar kel\asIN Kalibuntu Wetan
Kendal.

C. Kerangka Berfikir

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepadause peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali rkerdengan kemampuan
berpikir logis, anlitis, sistematis, kritis dan &té serta kemampuan bekerja
sama. Dalam membelajarkan matematika kepada peatidik, apabila guru
masih menggunakan paradigma pembelajaran lamandat komunikasi
dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsamgarah umumnya
dari guru ke peserta didik, guru lebih mendominasmbelajaran maka
pembelajaran cenderung monoton sehingga mengaéibgpeserta didik

merasa jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu dalambmlajarkan matematika

8 Khairuddin dan MahfurKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)pgjakarta:
Nuansa Aksara, 2007), him. 56.
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kepada peserta didik, guru hendaknya lebih merhgitibagai variasi metode
yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan perat@ayang direncanakan
akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik ataukmiga suatu pemilihan
metode pembelajaran akan tergantung tujuan perabafejya, kesesuaian
dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangaseriae didik,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran seelagoptimalkan
sumber-sumber belajar yang ada. Pada penelitiarakan menggunakan
metode pembelajaraNumbered Heads TogethdNHT)yang berpotensi
membuat peserta didik sebagai pusat pembelajaran.

Numbered Heads Togethe(NHT) merupakan suatu metode
pembelajaran yang saling memberikan kesempatard&egraggotanya untuk
saling membagikan ide dan pertimbangan jawabarpaetepatnya dengan
jalan musyawarah dalam meningkatkan kerjasama maerbletode ini
mengedepankan kepada aktivitas peserta didik dalantari, mengolah dari
beberapa temanya yang akhirnya dipresentasikaepdirdkelas.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan metadebut
dapat melatih peseta didik bekerja sama dalam mendajuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok, pesertakdadtif membantu dan
memotivasi semangat untuk berhasil bersama, aktipdvan sebagai tutor
sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan ketdnpnteraksi antar
peserta didik seiring dengan peningkatan kemampoareka dalam
berpendapat. Hal ini akan dapat berpengaruh tephgeacapaian hasil
belajar matematika peserta didik yang lebih baik.

Dalam hal ini peneliti akan meneliti keefektifan tode Numbered
Heads Together(NHT). Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapa

digambarkan sebagai berikut.
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a. Kebiasaan guru yang masih mendominasi pembelajaran

KONDISI AWAL — | b. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang teppat

c. Hasil belajar peserta didik kurang.

l

PELAKSANAAN [—— | Menggunakan Metoddumbered Heads Togeth@HT)

1. Aktivitas pembelajaran berlangsung dua arah.
2. Peserta didik tidak merasa bosan dalam pembetajara

matematika.

KONDISIAKHIR ™| 3. Hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Kalibunju

Wetan dalam materi keliling dan luas bagun datatama
pelajaran matematika menjadi lebih baik.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang sifathya sementteghadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Hgmtdalam penelitian ini
adalah penggunaan metobeimbered Heads Togeth@lHT) efektif terhadap
hasil belajar matematika peserta didik pada mateok keliling dan luas bangun
datar.

H, :Penggunaan metodé&Numbered Heads Togethe(NHT) efektif
terhadap hasil belajar matematika peserta didika paditeri pokok
keliling dan luas bangun datar.

H; :Penggunaan metoddumbered Heads Togeth¢NHT) tidak efektif
terhadap hasil belajar matematika peserta didika pathteri pokok

keliling dan luas bangun datar.
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